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ABSTRAK 

 

Adinda Salsabila, 2024. “Bacaan Al-Qur’an dalam Trdisi Mabase Padang di 

Dusun Malelara Desa Tandung Kecamatan Sabbang 

Kabupaten Luwu Utara”. Skripsi Program Studi Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing Oleh 

Muhammad Ilyas dan Sabaruddin. 

Skripsi ini membahas tentang bacaan al-Qur’an dalam tradisi Mabase Padang di 

Dusun Malelara Desa Tandung Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: bagaimana pelaksanaan dan  

pemahaman masyarakat dan bacaan al-Qur’an dalam tradisi ini. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan sosial, tafsir dan agama. Sumber data primer yaitu hasil 

wawancara terhadap beberapa informan yaitu: tokoh agama, tokoh adat, tokoh 

masyarakat dan masyarakat biasa, sedangkan data sekunder yaitu berupa kajian 

kepustakaan. Adapun metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa tradisi 

ini merupakan tradisi yang dilakukan oleh masyarakat setempat apabila ada yang 

melanggar norma agama seperti melakukan perbuatan zina sehingga hamil di luar 

nikah. Masyarakat yang melanggar tersebut akan dikenakan denda berupa ayam 

dua ekor dan beras lima liter jika melakukan perbuatan tersebut di luar kampung 

apabila di dalam kampung maka dendanya yaitu sepuluh ekor ayam dan beras 

duapuluh liter. Dari denda ini kemudian dikelola menjadi makanan untuk 

disajikan kepada seluruh masyarakat yang hadir dalam pelaksanaan tradisi 

Mabase Padang. Tujuan dilakukannya yaitu memohon ampun kepada Allah swt 

atas perbuatan dosa yang telah dilakukan. Dalam tradisi ini memiliki bacaan-

bacaan yang bersumber dari al-Qur’an yang dibaca masyarakat pada saat 

melaksanakan sebuah tradisi tersebut.  Adapun ayat al-Qur’an yang dibaca yaitu: 

QS.al-Fa>tih}ah/1:1-7, QS.aL-a’ra>f/7:23 QS.al-Ikhla>s}/112:1-4, QS.al-Falaq/113:1-5 

dan QS.al-Na>s/114:1-6 kemudian dipimpin oleh tokoh agama. Diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada masyarakat terkait tradisi 

Mabase Padang.  

Kata Kunci: Al-Qur’an, Tradisi Mabase Padang  
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ABSTRAC 

Adinda Salsabila, 2024, “Reading the Al-Qur'an in the Mabase Padang Tradition 

in Malelara Hamlet, Tandung Village, Sabbang District, 

North Luwu Regency." Thesis of the Al-Qur'an and Tafsir 

Science Study Program, Faculty of Ushuluddin Adab and 

Dakwah, Palopo State Islamic Institute. Supervised by 

Muhammad Ilyas and Sabaruddin. 

 

This thesis discusses the reading of the Qur’an in the Mabase Padang tradition in 

Malelara Hamlet, Tandung Village, Sabbang District, North Luwu Regency. The 

formulation of the problem in this research is: how is it implemented, people's 

understanding and reading of the Qur’an  in this tradition. The type of research 

used in this research is descriptive qualitative using social, interpretive and 

religious approaches. The primary data source is the results of interviews with 

several informants, namely: religious leaders, traditional leaders, community 

leaders and ordinary people, while secondary data is in the form of literature 

review. The data collection method is carried out by means of observation, 

interviews and documentation. The results of this research show that this tradition 

is a tradition carried out by the local community if someone violates religious 

norms, such as committing adultery and getting pregnant out of wedlock. People 

who violate this will be fined in the form of seven chickens and ten liters of rice. 

This fine is then processed into food to be served to all people present in the 

implementation of the Mabase Padang tradition. The purpose of doing this is to 

ask Allah swt for forgiveness for the sins that have been committed. This tradition 

has readings originating from the Qur’an which people read when carrying out 

this tradition. The verses of the Qur'an that are read are: QS.al-Fa>tih}ah/1:1-7, 

QS.aL-a’ra>f/7:23 QS.al-Ikhla>s}/112:1-4, QS.al-Falaq/113:1-5 and  QS.al-

Na>s/114:1-6 were then led by religious figures. It is hoped that this research can 

provide insight to the community regarding the Mabase Padang tradition. 
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